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Abstract

Information Technology extracurriculars can not only be taught to upper classes,
but lower classes can also be taught about technology. With the progress of the
times, this year students are taking final exams using CBT-based or using
computer media, no longer using paper, pencils, etc. The research aims to
describe the extracurricular implementation of ICT at SD Plus AL Harun, to
describe improving the hard skills of students at SD Plus AL Harun, to find out
the reasons why extracurricular implementation improves the hard skills of
students at SD Plus AL Harun. This research uses descriptive qualitative research
methods. Using data collection techniques using observation, interviews and
documentation methods. The data analysis process in this research uses data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The validity of the data
uses source triangulation, data source triangulation, and method triangulation.
The results of the research conducted showed that (1) students’ skills increased.
(2) students can operate molai from how to turn on the computer to how to turn
off the computer properly and correctly. (3) students can draw and color using
computer media. (4) students can play with color gradations without using color
paint, simply by using a computer students can find out color gradations easily.

Keywords: ICT Extracurricular, Hard Skills, Lower Class

Abstrak

Ekstrakurikuler Teknologi Informasi tidaklah hanya bisa diajarkan pada kelas
atas saja, akan tetapi kelas bawah juga dapat diajarkan tentang teknologi.
Dengan danya kemajuan zaman yang mana pada tahun ini peserta didik
mengerjakan ujian akhir mengunakan berbasis CBT atau menggunakan media
komputer tidak lagi menggunakan media kertas, pensil dll. Penelitian
bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Ekstrakurikuler TIK di SD
Plus AL Harun, mendeskripsikan meningkatkan hard skill peserta didik di SD
Plus AL Harun, mengetahui alasan mengapa implementasi ektrakurikuler
dalam meningkatkan hard skill peserta didik di SD Plus AL Harun. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menggunakan teknik
pengambilan data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Adapun keabsaan data menggunakan
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triangulasi sumber, trianggulasi sumber data, dan trianggulasi metode. Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa (1) keterampilan peserta
didik meningkat. (2) peserta didik bisa mengopersikan molai dari cara
menyalakan komputer hingga cara mematikan komputer dengan baik dan

benar.

(3) peserta didik dapat megambar serta mewarnai

dengan

menggunakan media komputer. (4) peserta didik dapat bermain gradasi
warna tanpa mengunakan cat warna, cukup dengan menggunakan komputer
peserta didik dapat mengetahui gradasi warna dengan mudah.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler TIK, Hard Skill, Kelas Bawah

Pendahuluan

Era digitalisasi saat ini Yyang
berkembang pesat sangat berdampak
dalam segala aspek di lingkungan.
Teknologi yang berkembang
setiap harinya, yang mana
elemen di lingkungan juga harus ikut
menyesuaikan dengan adanya perkem-
bangan modern saat ini. Teknologi perlu
dipelajari pada era ini karena arus
perkembangan zaman yang demikian
hari semakin ke arah digitalisasi serta
persiapan untuk menghadapi society era
5.0.1

Pengenalan pembelajaran me-
ngenai peran teknologi, harusnya sudah
mulai dikenalkan sejak anak usia dini.
Tidak hanya sebagai tambahan pem-
belajaran namun juga sebagai dorongan
agar peserta didik mulai dapat berpikir
kritis dengan media modern. Saat ini
peserta didik dapat dengan mudah
terpapar dan disuguhkan oleh peng-
gunaan perangkat lunak seperti kom-
puter, smartphone, dan banyak
perangkat elektronik lainnya yang
menjadi perhatian di lingkungan. Ini
merupakan salah satu kemudahan atau
akses peserta didik untuk belajar

terus
semua

1 “Ni Nyoman Lisna Handayani And Ni
Ketut Erna Muliastrini, ‘Pembelajaran Era Disruptif
Menuju Era Society 5.0 (Telaah Perspektif
Pendidikan Dasar), Prosiding Seminar Nasional
40

menggunakan perangkat teknologi
modern. maka dari itu SD Plus Al-Harun
selain adanya program pembelajaran
intrakurikuler tetapi juga terdapat
program ekstrakurikuler. Salah satu
program ekstrakurikuler yang terdapat
pada SD Plus Al Harun yaitu ekstra-
kurikuler TIK.

Ekstrakurikuler TIK ini di adakan
di SD Plus AL Harun dengan atas dasar
keluh kesah wali murid, yang mana pada
untuk pelaksanaan ujian
dilaksanakan dengan berbasis CBT.
Yang mana ujian tersebut dilaksanakan
denngan menggunakan media kom-
puter. Akan tetapi pada dasarnya setiap
wali peserta didik tidak sama penge-
tahuan yang dimiliki, terdapat wali
peserta didik yang bisa mengoperasikan
komputer juga ada wali peserta didik
yang kurang faham akan komputer.
Maka dengan ini atas permohonan dari
perwakilan salah satu wali peserta didik
yang melaporkan kepada kepala seko-
lah. Pihak sekolah memberi respon dari
problem tersebut dan tersepakati untuk
di adakan pelatihan komputer yang di-
kemas dengan sebutan ekstrakurikuler

tahun ini

lahn-Tp Palangka Raya, No. 1 (December 30,
2020): 1-14,
Https://D0i.0rg/10.33363/Sn.V0i0.32.
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Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Berdasarkan musyawarah tersebut ter-
dapat kendala pada guru pengajar serta
media yang dibutuhkan saat pem-
belajarn TIK berlangsung. Akhirnya
memutuskan untuk bekerja sama de-
ngan pihak lembaga fortuna. Dengan
adanya kerja sama dapat me-
nyelesaikan dari berbagai kendala baik
dari segi guru tutor hingga media yang
digunakan dalam pembelajaran TIK.
Ekstrakurikuler TIK bertujuan
untuk membekali peserta didik memiliki
kemampuan dalam memahami tek-
nologi komunikasi,
mengembangkan keterampilan untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, serta dapat meningkatkan
Hard skill? Jadi ekstrakurikuler TIK

ini

informasi dan

sangat penting dalam menyikapi
teknologi yang semakin maju.
Persaingan era global telah

dipenuhi segala teknologi canggih. Kita
tahu bahwa kemajuan pendidikan step
by step sedangkan laju perkembangan
jump to jump. Hampir semua bidang
pendidikan harus mampu member-
dayakan dan memanfaatkan kemajuan
teknologi dalam upaya menghasilkan
SDM yang berkualitas dan mampu
bersaing dengan peraturan global,
Fenomena globalisasi yang ditandai oleh
kekuatan konvergensi teknologi
formasi dan komunikasi (TIK) mestinya
dijadikan faktor yang mendasar untuk
mentransformasikan pendidikan. Tugas
yang besar bagi lembaga pendidikan di
Indonesia untuk melakukan upaya-
upaya terobosan dan progresif untuk

in-

2 “Rusman, DKk, Pembelajaran Berbasis

Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Jakarta: Pt
Rajagrafindo Persada, 2011), HIm.90-91.

meningkatkan kualitas tersebut, sebab
jika tidak maka SDM bangsa ini akan
terus tertinggal.3

Pembelajaran  ekstrakurikuler
TIK di SD Plus Al Harun difokuskan
untuk pengetahuan cara menyalakan
komputer, serta mematikan komputer.
Dirasa sudah cukup SD Plus Al harun
memfokuskan pada ketermpilan dalam
bentuk hard skill. Salah satu ke-
terampilan yang dicapai yaitu peserta
didik dibimbing untuk bisa meng-
gambar menggunakan media komputer.
Dalam hal dalam prakteknya
menggunakan aplikasi microsoft paint,
yang mana aplikasi tersebut digunakan
untuk kreatifitas dalam mengambar
serta mewarnai.

Dengan adanya ekstrakurikuler
TIK sejak SD/MI merupakan cikal bakal
untuk menumbuhkan keterampilan di-
bidang teknologi pada zaman sekarang
sangat pesat dan untuk selanjutnya
berpengaruh terhadap pola komunikasi
di masyarakat, karena masyarakat yang
semakin besar tuntutan terhadap pendi-
dikan serta kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, membuat pendidik tidak
mungkin lagi dikelola hanya dengan
melalui pola tradisional.

Kemampuan Hard skill sangat
penting dan diperlukan dalam bidang
pendidikan, karena pada kenyataannya
pendidikan merupakan bagian ter-
penting dari proses penyiapan SDM
(Sumber Daya Manusia), sumber daya
manusia adalah bagian dari suatu
kelompok kegiatan yang mencakup
individu yang memiliki keterampilan,

ini

3 “Mukhtar, Iskandar, Desain Pembelajaran
Berbasis Tik, (Jakarta: Kompleks Megamall, 2011),
Him.324.
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pengetahuan dan pengalaman untuk
menjalankan berbagai fungsi dan men-
capaian tujuan. Peserta didik sebagai
hasil dari produk pendidikan tidak
diarahkan memiliki kemampuan soft
skill saja akan tetapi juga diarahkan
dapat memiliki kemampuan
Hard skill. Hard skill, merupakan
penguasaan ilmu pengetahuan, tek-
nologi dan keterampilan teknis yang
berkaitan dengan bidang ilmunya. Hard
skill mengacu pada penguasaan kete-
rampilan teknis dari hasil pembelajaran
yang berkaitan dengan bidang tertentu.4

secara

Metode

Penelitian ini, penulis meng-
gunakan pendekatan deskriptif kualita-
tif. Penelitian deskriptif kualitatif, des-
kriptif yaitu suatu rumusan masalah
penelitian
mengeksplorasi atau memotret situasi
sosial yang akan diteliti secara me-
nyeluruh, luas dan mendalam.> Menurut
Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Lexy.]. Moleong, pendekatan kualitatif
adalah prosedur penelitian yang meng-
hasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.6 Penelitian
kualitatif berfokus pada fenomena so-
sial, pemberian suara pada perasaan dan
persepsi dari partisipan di bawah studi.

yang memandu untuk

4 «“zulkifli Rasid Dkk ,Pengaruh Hard Skill
Dan Soft Skill Terhadap Kinerja Karyawan Perum
Damri Manado, (Jurnal Emba Vo 6 No 2 April
2018) 1011,”

> Moleong, Lexy J. (2017). Metodologi
Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.,
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Hal ini didasarkan pada keper-
cayaan bahwa pengetahuan dihasilkan
dari setting sosial dan bahwa pema-
haman pengetahuan sosial adalah suatu
proses ilmiah yang sah (legitimate).”

Temuan dan Pembahasan

Temuan Penelitian

A. Pengertian Implementasi Ekstra-
kurikuler TIK

Ekstrakurikuler merupakan kegi-
atan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran baik dilakukan di sekolah
maupun di luar sekolah dengan maksud
untuk lebih memperkaya dan mem-
perluas wawasan, pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimiliki dari
berbagai bidang studi.® Ekstrakurikuler
dapat dijadikan sebagai wadah bagi
peserta didik yang memiliki minat
mengikuti kegiatan tersebut. Melalui
pelatihan dan bimbingan guru tutor,
kegiatan ekstrakurikuler dapat mem-
bentuk sikap positif terhadap kegiatan
yang diikuti oleh para peserta didik.

TIK yang semakin hari akan
mengalami kemajuan yang sangat pesat
menuntut tenaga pendidik agar bisa
digunakannya TIK menjadikannya suatu
sumber belajar. Seorang guru juga harus
mampu menyelenggarakan penilaian
evaluasi dan hasil belajar peserta didik.
Sebagaimana dikutip dari sebuah
penelitian yang menjelaskan tentang

® Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya,
2007), H.4.

7 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif
Ananlisis Data, Cet.2 (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2011), H. 2.

8  “Depdikbud. Petunjuk Pelaksanaan
Kegiatan Ekstrakurikuler. (Jakarta: Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan, 1994), Hal. 7.,”
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aktifitas-aktifitas dalam belajar dian-
taranya yaitu Tadrib (Praktek/Latihan
Melakukan sesuatu), Belajar akan lebih
tepat sasaran dan mengena apabila bisa
langsung dipraktekkan. Hal inilah yang
dilakukan nabi
bahtera yang sebelumnya mendapat
petunjuk dan bimbingan dari Allah yang
dikisahkan dalam (QS. Hud: 37-38).°
Salah satunya dengan pemanfaatan TIK
sebagai bahan untuk mencari informasi
guna mendukung proses pembelajaran.
TIK Menurut Daniel yang dikutip oleh
Eni Fariyatul Fahyuni, teknologi, infor-
masi, dan komunikasi adalah perpaduan
teknologi informatika dan komunikasi,
sehingga TIK dapat dijadikan sebagai
alat mempermudah untuk mengha-
silkan ataupun mencari informasi de-
ngan lengkap dan akurat.l® Adapun
beberapa hal-hal yang perlu dilakukan
saat menerapkan pembelajaran Tekno-
logi Informasi dan Komunikasi di seko-
lah dasar antara lain: Perencanaan,
Pelaksanaan, Penilaian.
B. Hard skill

Departemen Pendidikan Nasio-
nal menyatakan bahwa Hard skill adalah
penguasaan ilmu pengetahuan, tekno-
logi, dan keterampilan teknis yang
terkait dengan bidang ilmu penge-
tahuan. Hard skill adalah penguasaan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan kete-
rampilan teknis dibidang tertentu yang
berkaitan dengan suatu proses, alat,
atau teknik. Menurut Widiyoko penye-
derhanaan terkait Hard skill meliputi
kemampuan akademik dan profesional.

Nuh dalam membuat

9 Marita Lailia Rahman, “Konsep Belajar Menurut
Islam,” 2, 2 (2016): 237.

10 “Eni Fariyatul Fahyuni, “Teknologi,
Informasi, Dan Komunikasi..., Him. 36.,”.
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Menurut Riadi pengertian Hard skill
adalah penguasaan seseorang terhadap
pengetahuan teknis dan bidang teknis.
Menurut Basir Hard skill adalah kemam-
puan yang dapat dipelajari di sekolah
atau universitas dan dirancang untuk
meningkatkan kecerdasan terkait mata
pelajaran. Hard skill menggambarkan
perilaku dan keterampilan (eksplisit)
yang dapat dilihat melalui mata.

Adapun tujuan Hard skill bagi
peserta didik di dalam dunia pendidikan
antara lain: Mengembangkan keteram-
pilan yang dimiliki oleh peserta didik
dalam kehidupan dan proses belajarnya,
Mengimplementasikan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik sehingga
mereka cakap dalam memecahkan ma-
salah kehidupan sehari-hari serta mam-
pu bekerja dengan baik, Memberi ke-
sempatan kepada sekolah untuk terus
mengembangkan pembelajaran yang
fleksibel sesuai dengan prinsip pendi-
dikan yang sangat luas, Memberi bekal
dasar serta dengan latihan-latihan me-
ngenai keterampilan yang mereka miliki
agar peserta didik mampu menghadapi
kompetisi dan kolaborasi.ll
C. Kelas Bawah

Tingkat pendidikan pada kelas
bawah telah menjadi perhatian utama
bagi banyak tokoh dan ahli. Berikut
adalah beberapa pandangan tentang
definisi tingkat sekolah dalam kelas
bawah menurut beberapa tokoh:

W.EB. Du Du Bois
menyoroti tantangan kelas bawah,
terutama komunitas kulit hitam di

Bois:

11 «Ayy Nur Shaumi, Pendidikan Kecakapan

Hidup(Life Skill) Dalam Pembelajaran Sains Di
Sd/Mi. (Jurnal Pendidikan Dan Pembelejaran
Dasar, Vol 2 Nomor 2 Desember 2015) 246,”.
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Amerika Serikat, dalam mendapatkan
akses ke pendidikan yang berkualitas.
Dia menegaskan bahwa diskriminasi
rasial telah menjadi hambatan besar
bagi pencapaian pendidikan bagi orang-
orang dari kelas bawah.12

Jonathan Kozol: Kozol telah me-
nyoroti ketidaksetaraan dalam sistem
pendidikan Amerika Serikat, dengan fo-
kus khusus pada sekolah-sekolah yang
melayani komunitas kelas bawah. Dia
menekankan bagaimana perbedaan
dalam pendanaan sekolah dan kualitas
pengajaran dapat menciptakan kesen-
jangan pendidikan yang signifikan an-
tara kelas bawah dan kelas menengah
atas.13

Pedro Noguera: Noguera mem-
perhatikan dampak sosial dan ekonomi
pada kinerja akademik siswa dari kelas
bawah. Dia menyoroti pentingnya pen-
dekatan yang holistik dan responsif
secara sosial dalam pendidikan untuk
mengatasi masalah ketidaksetaraan dan
kesenjangan pendidikan.14 Para tokoh
ini menyediakan wawasan yang ber-
harga tentang tantangan dan dinamika
yang terkait dengan pendidikan dalam
kelas bawah, serta pentingnya inter-
vensi dan kebijakan untuk
meningkatkan akses dan kesetaraan
pendidikan.

Tingkatan kelas di sekolah dasar
dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas
rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah
terdiri dari kelas satu, dua dan tiga
sedangkan kelas tinggi terdiri dari kelas

sosial

2 Du Bois, W. E. B. (1899). The

Philadelphia Negro: A Social Study. University Of
Pennsylvania Press.

13 Kozol, J. (2012). Fire In The Ashes:
Twenty-Five Years Among The Poorest Children In
America. Crown Publishers.

44

empat, lima, enam. Di indonesia rentang
usia SD yaitu antara 6 atau 7 tahun
sampai 12 tahun. Usia peserta didik
pada kelompok kelas rendah yaitu 6
atau 7 sampai 8 atau 9 tahun. Peserta
didik yang berada pada kelompok ini
termasuk dalam rentangan anak usia
dini. Secara umum, pembelajaran TIK
diterapkan di berbagai jenjang pen-
didikan, dan terdapat perbedaan dalam
setiap jenjangnya. Hal yang mem-
bedakan antara jenjang sekolah dasar
dengan jenjang yang lebih tinggi yaitu
seorang guru, karena di sekolah dasar,
seorang guru;’

Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan
memaparkan hasil analisis data terkait
dengan Implementasi Ekstrakurikuler
Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam meningkatkan hard skill pada
kelas bawah di SD Plus Al Harun. Data
tersebut akan disajikan sesuai dengan
deskripsi hasil penelitian di
Implementasi dapat dijelaskan dengan

atas.

aktivitas sistem, tindakan atau meka-
nisme. Implementasi adalah sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Syukur
dalam Surmayadi mengemukakan bah-
wa ada tiga faktor penting dalam proses
implementasi yaitu adanya atau tidak-
nya rencana atau Kkebijakan yang
dilaksanakan, kelompok sasaran, yaitu
kelompok masyarakat yang menjadi
sasaran dan bertekad untuk mempe-
roleh manfaat dari rencana, perubahan

14 Noguera, P., & Wing, J. Y. (Eds.). (2006).
Unfinished Business: Closing The Racial
Achievement Gap In Our Schools. John Wiley &
Sons.
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dan peningkatan, elemen implementasi
yang baik organisasi
bertanggung jawab atas pelaksana dan
pengawasan proses implementasi.1>
a. Perencanaan Ekstrakurikuler
TIK dalam Meningkatkan Hard
Skill pada Kelas Bawah
Perencanaan tujuan Ekstra-
kurikuler TIK dalam Meningkatkan Hard
Skill pada Kelas Bawah membekali
dalam bidang IT serta menyiapkan
lulusan pendidikan tingkat SD dalam
melanjutkan sekolah selanjutnya bah-
kan hingga bersaing dalam dunia
pekerjaan kelak. Bintaro Tjokroaminoto
dalam Husaini Usman mengatakan bah-
wa perencanaan adalah proses penyu-
sunan kegiatan secara sistematis untuk
mencapai suatu tujuan. Rencana adalah
pekerjaan yang akan dilakukan oleh tim

atau individu

yang ditunjuk untuk mencapai suatu
tujuan. Perencanaan mencakup kegiatan
pengambilan keputusan.1® Pada hakika-
tnya perencanaan adalah suatu rang-
kaian proses kegiatan menyiapkan ke-
putusan mengenai apa yang diharapkan
terjadi (peristiwa, keadaan, dan sua-
sana). Rangkaian proses tersebut
dilakukan agar harapan tersebut dapat
terwujud pada masa yang akan datang.l”

Perencanaan pembuatan materi
atau bahan ajar. Sebelum pengajaran tim
fortuna membuat sebuah modul yang
isinya panduan panduan pengaplikasian
komputer dan berbagai materi materi
yang mengenai tentang teknologi infor-
masi dan komunikasi. Modul ini ber-

5 Nyoman Sumaryadi, Efektifitas

Implementasi Kebijakan Otonomi Daerah, (Jakarta:
Citra Utama, 2005) 75.

16 Taufiqurokhman, Konsep Dan Kajian
IImu Perencanaan,(Jakarta: 1lmu Sosial Dan IImu
Politik, 2008) 3.

tujuan untuk meningkatkan pemaha-
man dan keterampilan peserta dalam
menggunakan perangkat lunak grafis,
sehingga mereka dapat menghasilkan
karya seni digital yang kreatif dan
berkualitas. Menurut Oemar Hamalik
implementasi atau pelaksanaan adalah
suatu penerapan ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam bentuk tindakan
nyata sehingga memiliki dampak.18
Proses penilaian menggunakan
tiga kali penilaian yang berbeda:
praktek, UTS (Ujian Tengah Semester),
dan UAS (Ujian Akhir Semester). Praktek
merupakan Penilaian akan fokus pada
keterampilan praktis peserta didik
dalam menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari dalam situasi dunia nyata.
Peserta didik akan dinilai melalui tugas-
tugas praktikum, proyek-proyek, atau
simulasi yang memungkinkan mereka
untuk mengimplementasikan pengeta-
huan mereka secara langsung. UTS
(Ujian Tengah Semester) Penilaian ini
akan mengevaluasi pemahaman peserta
didik terhadap materi
diajarkan dalam setengah semester
pertama. Ujian akan mencakup berbagai
topik yang telah dibahas, dengan fokus
pada pemahaman Kkonsep, aplikasi
pengetahuan, dan keterampilan analitis.
UAS (Ujian Akhir Semester) Penilaian ini
akan menjadi penilaian akhir yang
komprehensif untuk menilai pemaha-
man peserta didik terhadap kese-
luruhan materi yang diajarkan selama
semester ini. Ujian akan mencakup

yang telah

17 «Modul Diklat Perencanaan Pendidikan,
(Pusat Pendidikan Pelatihan Pegawai 2016) 15,”

18 “Oemar Hamalik,  Dasar-Dasar
Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pt Remaja
Rosda Karya, 2007) 237,”
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seluruh materi yang telah dipelajari, dan
siswa akan diuji melalui pertanyaan-
pertanyaan yang menuntut pemikiran
Kkritis, sintesis informasi, dan penerapan
konsep dalam konteks yang berbeda.
Adapun menurut Endang Mulyati-
ningsih, penilaian program dilakukan
dengan tujuan untuk Menunjukkan
kontribusi sebuah program terhadap
pencapaian tujuan program tersebut.
Hasil penilaian penting untuk proses
pengembangan, Mengambil keputusan
tentang berkelanjutan sebuah program,
apakah program perlu dilanjutkan atau
dihentikan.1®
b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler TIK
dalam Meningkatkan Hard Skill
pada Kelas Bawah
pelaksanaan tujuan ekstrakuri-
kuler TIK mungkin mencakup berbagai
jenis informasi, seperti hasil tes atau
evaluasi keterampilan TIK peserta didik
mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, data partisi-
pasi peserta didik, catatan pengajar
tentang proses pengajaran dan pembe-
lajaran, serta tanggapan peserta didik
dan orang tua terhadap program
tersebut. Data juga dapat mencakup
observasi langsung tentang bagaimana
tujuan-tujuan TIK diintegrasikan dalam
kegiatan ekstrakurikuler dan seberapa
efektif implementasinya dalam men-
capai hasil yang diharapkan. Kita dapat
tiga hal yang
berkaitan dengan efek positif TIK pada
pertumbuhan ekonomi, yaitu: Men-

sebelum dan sesudah

menyoroti utama

9 Endang  Mulyatiningsih,  Metode

Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Cv Alfabeta,2011) 114,.

20 Autor, D. H., & Dorn, D. (2013). The
Growth Of Low-Skill Service Jobs And The

46

dorong inovasi dan penyerapan
teknologi meningkatkan efisiensi alo-
kasi sumber daya dan mengurangi
biaya produksi.20

Pelaksanaan pembuatan modul
ekstrakurikuler TIK pada Microsoft
Paint praktik
langsung melibatkan peserta didik
dalam mempelajari penggunaan perang-
kat lunak tersebut. Modul ini mungkin
mencakup berbagai topik, mulai dari
dasar-dasar penggunaan Microsoft Paint
hingga teknik-teknik lanjutan dalam
menghasilkan karya seni digital. Peserta
didik akan diajarkan cara menga-
plikasikan berbagai fitur dan alat yang
tersedia dalam Microsoft Paint melalui
demonstrasi langsung dan latihan
praktis. Fungsi merupakan
petunjuk bagi tenaga kependidikan di
pembelajaran
yang merupakan salah satu sumber
belajar bagi peserta didik.2!

Pelaksanaan Penilaian ekstraku-
rikuler TIK yang berfokus pada keak-
tifan dan inovasi peserta didik meru-
pakan strategi yang efektif dalam
mengukur kemampuan mereka dalam
menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Dengan meminta
peserta didik untuk menjawab tugas
yang telah diberikan oleh guru tutor,
penilaian dapat mencakup berbagai
aspek, mulai dari pemahaman dasar
tentang konsep TIK hingga kemampuan
untuk menerapkan pengetahuan ter-
sebut dalam konteks praktis. Langkah

dengan pendekatan

modul

dalam melaksanakan

Polarization Of The Us Labor Market. American
Economic Review, 103(5), 1553-1597.

2L Siemens, G. (2004). Connectivism: A
Learning Theory For The Digital Age. International
Journal Of Instructional Technology And Distance
Learning, 2(1), 3-10.
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ini juga memungkinkan guru untuk
mengevaluasi sejauh mana peserta didik
mampu menyerap materi yang telah
disampaikan dalam pembelajaran sebe-
lumnya. Selain itu, dengan menilai
tingkat keaktifan peserta didik, guru
dapat melihat seberapa terlibat mereka
dalam proses belajar, apakah mereka
aktif berpartisipasi dalam diskusi atau
kolaborasi dengan teman sekelas, atau-
kah lebih cenderung pasif. Selain itu,
penilaian inovatif juga memberikan
gambaran tentang seberapa kreatif
peserta didik dalam menerapkan
konsep TIK yang telah dipelajari dalam
situasi dunia nyata. Kemampuan untuk
menghasilkan solusi baru atau ide-ide
kreatif dalam menggunakan teknologi
merupakan aspek penting dalam
pengembangan keterampilan TIK yang
relevan dengan kebutuhan masa depan.

Penilaian ekstrakurikuler TIK
yang mencakup keaktifan dan inovasi
peserta didik melalui tugas-tugas yang
disampaikan oleh guru tutor tidak hanya
membantu dalam mengevaluasi pema-
haman mereka, tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan yang
diperlukan untuk sukses dalam era
digital saat ini. Jika pelatihan TIK terus
berjalan dan terus dikembangkan pasti
akan menumbuhkan kretivitas yang
menarik dan dapat mengeluarkan ide-
ide yang menarik pula, sehingga bangsa
kita tidak ketinggalan terus menerus
dan mampu bersaing dengan Negara

22 “Jka Kurnia. (2010). ‘Efektivitas

Pembelajaran  Berbasis Teknologi  Informasi
Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sd
Muh Purwodiningrat 2 Yogyakarta’. Tesis.
Pascasarjana Yogyakarta.

lain khususnya dalam bidang tek-

nologi.??

c. Penilaian Ekstrakurikuler TIK
dalam Meningkatkan Hard Skill
pada Kelas Bawah

Dalam konteks penilaian tujuan
ekstrakurikuler
dan Komunikasi (TIK), fokusnya adalah
pada pencapaian hasil akhir yang terkait
dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan
untuk kegiatan tersebut. Ini melibatkan
evaluasi terhadap pencapaian kompe-
tensi dan keterampilan yang diinginkan
dalam bidang TIK, seperti
graman, desain grafis, pemrosesan data,
dan literasi digital. Proses penilaian ini
dapat mencakup beberapa aspek:

Pencapaian Kompetensi, Proyek atau

Karya Akhir, Keterlibatan dan Partisi-

pasi, Umpan Balik dan Evaluasi Diri. TIK

telah menjadi utama bagi
berbagai kegiatan sektor kehidupan,

Teknologi Informasi

pemro-

fasilitas

dimana memberikan andil besar ter-
hadap perubahan-perubahan yang men-
dasar pada struktur operasi dan mana-
jemen organisasi, pendidikan, trans-
portasi, kesehatan maupun penelitian.23

Penilaian pembuatan materi TIK
tentang Microsoft Paint yang baik dan
menarik akan mencakup beberapa
aspek. Pertama, konten materi harus
komprehensif, mencakup semua fitur
dan fungsi dasar Microsoft Paint, serta
beberapa tips dan trik untuk peng-
gunaan yang lebih efektif. Materi
tersebut juga harus disusun dengan
baik, dengan pengaturan yang logis dan

% Laudon, K. C., & Laudon, J. P. (2020).
Management Information Systems: Managing The
Digital Firm (16th Ed.). Pearson.
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mudah diikuti, mulai dari pengenalan
hingga tahap yang lebih kompleks.
Selain itu, visualisasi yang baik juga
sangat penting. Gambar, screenshot, dan
diagram yang jelas dapat membantu
siswa memahami konsep dengan lebih
baik. Materi juga bisa disertai dengan
video tutorial singkat untuk mem-
berikan pandangan yang lebih jelas
tentang penggunaan Microsoft Paint.
Aspek lain yang penting adalah kreati-
dalam penyampaian materi.
Misalnya, sisipkan contoh penggunaan
Microsoft Paint dalam proyek-proyek
seni
menunjukkan kepada siswa potensi
kreatif dari perangkat lunak tersebut.
Perkembangan TIK yang semakin muta-

vitas

atau desain sederhana untuk

khir saat ini telah membawa revolusi
pendidikan yang keempat. Revolusi
pertama terjadi ketika orang menye-
rahkan pendidikan anaknya kepada
seorang guru.?* Revolusi kedua terjadi
ketika digunakannya tulisan untuk
keperluan pembelajaran. Revolusi ke-
tiga terjadi seiring dengan ditemu-
kannya mesin cetak sehingga materi
pembelajaran dapat disajikan melalui
media cetak. Revolusi keempat terjadi
ketika digunakannya perangkat elek-
tronik seperti radio, televisi komputer
dan internet untuk pemerataan dan
perluasan pendidikan.?>

Selain itu, materi harus interaktif
dan melibatkan siswa secara aktif.
Misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk
membuat gambar sederhana meng-
gunakan Microsoft Paint sebagai bagian

24 “Ashby, E. (1972). ‘Teknologi,

Kemajuan, Dan Peradaban: Sebuah Pendekatan
Sosiologi’ (Technology, Progress, And
Civilization: A Sociological Approach).,”
48

dari pembelajaran. Terakhir, penting
untuk menyertakan evaluasi atau lati-
han untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi. Ini bisa berupa per-
tanyaan pilihan ganda, tugas praktik,
atau proyek kreatif yang memungkinkan
siswa untuk mengaplikasikan pengeta-
huan yang telah mereka pelajari. Dengan
demikian, penilaian pembuatan materi
TIK tentang Microsoft Paint yang baik
dan menarik akan menggabungkan
komprehensif, visualisasi yang baik,
kreativitas, interaktivitas, dan evaluasi
yang efektif. Menurut nana sudjana
penilaian proses belajar mengajar
memiliki kriteria Penilaian pembuatan
materi TIK tentang Microsoft Paint yang
baik dan menarik akan mencakup
beberapa aspek. Pertama, konten materi
harus komprehensif, mencakup semua
fitur dan fungsi dasar Microsoft Paint,
serta beberapa tips dan trik untuk
penggunaan yang lebih efektif. Materi
tersebut juga harus disusun dengan
baik, dengan pengaturan yang logis dan
mudah diikuti, mulai dari pengenalan
hingga tahap yang lebih kompleks.

Selain itu, visualisasi yang baik
juga sangat penting. Gambar, screen-
shot, dan diagram yang jelas dapat
membantu siswa memahami konsep
dengan lebih baik. Materi juga bisa
disertai dengan video tutorial singkat
untuk memberikan pandangan yang
lebih jelas tentang penggunaan Micro-
soft Paint.

Aspek lain yang penting adalah
kreativitas dalam penyampaian materi.

25 Jenkins, H. (2009). Convergence Culture:
Where Old And New Media Collide. Nyu Press.,
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Misalnya, sisipkan contoh penggunaan
Microsoft Paint dalam proyek-proyek
seni atau desain sederhana untuk
menunjukkan kepada siswa potensi
kreatif dari perangkat lunak tersebut.
Selain itu, materi harus interaktif dan
melibatkan siswa secara aktif. Misalnya,
siswa dapat diberi tugas untuk membuat
gambar sederhana menggunakan Micro-
soft Paint sebagai bagian dari
pembelajaran.

Terakhir, penting untuk menyer-
takan evaluasi
mengukur pemahaman siswa terhadap
materi. Ini bisa berupa pertanyaan
pilihan ganda, tugas praktik, atau proyek
kreatif yang memungkinkan
untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang telah mereka pelajari. Dengan
demikian, penilaian pembuatan materi
TIK tentang Microsoft Paint yang baik
dan menarik
komprehensif, visualisasi yang baik,
kreativitas, interaktivitas, dan evaluasi
yang efektif.26

atau latihan untuk

siswa

akan menggabungkan

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa peren-
canaan ekstrakurikuler TIK yang baik
dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan  keterampilan  digital,
kreati-vitas, dan pemahaman teknologi
bagi peserta didik. Melalui perencanaan
yang matang, ekstrakurikuler TIK dapat
menjadi sarana Yyang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di
luar jam pelajaran. Perencanaan ekstra-
kurikuler ini terdapat perencanaan dalam

26 Koehler, M. J., & Mishra, P. (2009). What
Is Technological Pedagogical Content Knowledge?

pembuatan modul, perencanaan pembe-
lajaran serta perencanaan penilaian.

Proses ekstrakurikuler TIK meme-
gang peranan penting dalam pengem-
bangan keterampilan digital, literasi media,
dan pemahaman teknologi bagi peserta
didik. Proses ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi berupa rele-
vansi, tujuan pembelajaran ekstrakurikuler
teknologi informasi dan komunikasi sudah
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan SD
Plus AL Harun, dan adanya dukungan dari
orang tua peserta didik, beserta guru.
Ekstrakurikuler teknologi informasi dan
komunikasi berupa bahan ajar, media/alat
pembelajaran, tutor, peserta didik, sarana
prasarana dan program. Sekolah belum
memiliki kualifikasi guru pengajar yang
dikhususkan untuk ekstrakurikuler tekno-
logi informasi dan komunikasi, perlu pe-
ngembangan kompetensi mengajar khusus-
nya pada bidang teknologi informasi dan
komunikasi, sarana-prasarana seperti labo-
ratorium dengan luas dan keadaan yang
belum memenuhi standar ruangan labora-
torium.

Penilaian ekstrakurikuler penting
untuk terus melakukan pemantauan dan
evaluasi terhadap proses ekstrakurikuler
TIK guna memastikan bahwa program
tersebut efektif dan sesuai dengan tujuan
pendidikan sekolah. Penilaian ekstra-
kurikuler ini dilakukan dalam bentuk peni-
laian aktif serta penilaian daya ingat
peserta didik. Untuk proses pengambilan
penilaian terdapat tiga kali dalam semester
yaitu pada 1 bulan sekali, UTS, UAS.
Dengan demikian, ekstrakurikuler TIK
dapat menjadi wahana yang efektif untuk
mengembangkan potensi peserta didik

Contemporary Issues In Technology And Teacher
Education, 9(1), 60-70.

el Bidayah: Journal of Islamic Elementary Education

Volume 6, Nomor 1, March 2024

49



Ekstrakurikuler TeRnologi Informasi dan Komunikasi dalam MeningRatkan Hard SKill pada Kelas Bawah di SO Plus AL

Oleh: Lailatul Fitriah dan Marita Lailia Rahman

dalam memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi secara bijaksana serta
kreatif. Penting untuk terus memeperbaiki
dan menyesuaikan rencana ekstrakurikuler
TIK sesuai dengan perkembangan tekno-
logi dan kebutuhan peserta didik agar dapat
memberikan pengalaman pembelajaran
yang relevan dan bermakna. Dengan
demikian, ekstrakurikuler TIK dapat men-
jadi salah satu upaya untuk mendukung
terwujudnya pendidikan yang inklusif dan
berorientasi pada masa depan yang dija-
lankan oleh sekolah.
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